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                                              RINGKASAN 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah  memiliki peran yang besar dalam perekonomian 

Indonesia. UMKM memegang peranan yang penting bagi perekonomian dan 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Untuk mengetahui penerapan standar 

akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam penyajian 

laporan keuangan pada cafe ruang singgah. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif murni. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder. Cafe Ruang Singgah yang beralamat di jalan Kecubung barat no.15 

Tlogomas Malang.  Usaha ini didirikan oleh Bapak Sona Rhei Mahandy, berusia 

27 tahun, pendidikan terakhir S1 dan usaha ini didirikan sejak tahun 2018 dengan 

nama barong coffee bang sona, Pada tahun 2020 berganti nama menjadi Cafe Ruang 

Singgah, modal awal dalam caffe ini sebesar 80.000.000 dan memiliki 2 karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cafe ruang Singgah belum menyajikan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Berdasarkan pembahasan yang 

telah dijelaskan dalam bab sebelumnya maka dapat diperoleh bahwa laporan 

keuangan Cafe Rang Singgah yang disusun peneliti berdasarkan SAK-ETAP 

menyajikan laba bersih Caffe Ruang Singgah yang menunjukkan kinerja Caffe 

Ruang Singgah di tahun 2022 sebesar Rp. 158.948.000 Laporan perubahan modal 

yang menunjukkan perubahan yang terjadi pada modal Caffe Ruang singgah di 

tahun 2022 berasal dari laba bersih  dalam tiga tahun.  

Kata Kunci : Pengaruh Standar Akuntansi Keuangan, Entitas Mikro Kecil                

Dan  Menengah, Laporan laba rugi, Laporan perubahan modal, 

Laporan neraca, Laporan arus kas, Sak-Emkm. 

  



BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

            Kemandirian secara ekonomi telah memberikan dampak positif pada 

penguatan perekonomian lokal (Indah, et.al 2019) . Aktivitas laporan pada UMKM 

memerlukan suatu laporan keuangan selama satu periode akuntansi. Laporan 

keuangan ini dibuat untuk menghasilkan informasi mengenai kinerja, arus kas, dan 

posisi keuangan, yang sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan.Tujuan dari 

penelitian ini dibuat agar memahami pencatatan yang dilakukan usaha 

UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan proses produksi 

menggunakan peralatan yang sederhana dan kemampuan yang terbatas, sehingga 

kegiatan produksi yang dilakukan setiap hari agar dapat memenuhi pesanan dari 

pedagang usaha.Keuntungan yang diperoleh selama periode Oktober-Desember 

2019 adalah sebesar Rp. 24.770.500. Menurut Indah dan Indrihastuti. 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang besar 

dalam perekonomian Indonesia. UMKM memegang peranan yang penting bagi 

perekonomian dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia (OAL Bulu, et.al, 

2021)(Suhendri, Risnaningsih, et.al., 2022). UMKM mampu menopang ekonomi 

masyarakat yang berdaya tumbuh pada tingkat nasional sebagai bentuk 

mewujudkan Indonesia yang mandiri secara ekonomi. oleh karena Itu UMKM 

harus dapat bersaing dan mampu menangkap setiap peluang potensial yang ada agar 

tetap memberikan kontribusi dalam perekonomian nasional. Segala bentuk upaya 



telah dilakukan untuk dapat memberikan solusi pemecahan masalah atas berbagai 

kendala yang dihadapi UMKM dalam usaha dan peningkatan kinerjanya. 

 Permasalahan yang terjadi banyak UMKM lebih berfokus pada kegiatan 

operasionalnya sehingga pencatatan dan pelaporan seringkali terabaikan.seperti 

yang dikatakan oleh “Sri mulyani, dikutip dari Tribune.com “ bahwa dari 30 pelaku 

UMKM klaster kopi hanya 1 UMKM yang melakukan pencatatan dan pelaporan 

keuangan . Tanpa catatan dan pelaporan yang memenuhi kualitas laporan keuangan 

yang baik maka evaluasi kinerja UMKM tidak dapat secara mudah dilakukan 

kesulitan itu menyangkut aktivitas dan penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap 

usaha (Risnaningsih, 2015). Sementara penting sekali dalam usaha untuk 

melakukan pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan 

usaha maupun non usaha. 

 Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila dapat memenuhi lima 

indikator utama, diantaranya adalah relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat 

dimengerti, tepat waktu dan biaya manfaat. Dewan standar akuntansi (DSAK)-IAI 

pada 2016 menerbitkan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan 

menengah (SAK-EMKM) yang mulai efektif pada 1 januari 2018. Alasan 

pergantian SAK-ETAP ke SAK-EMKM adalah karena UMKM masih banyak yang 

belum mampu untuk melakukan penyusunan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK-ETAP padahal di indonesia untuk mengakses perbankan dan sumber 

pendanaan lainnya diperlukan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi 

keuangan. 



 Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk menganalisis 

kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas perusahaan, yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka (Falah Rafiqa. 2018). Hal ini juga bisa digunakan untuk menilai 

keadaan suatu usaha. Namun seperti yang dijabarkan, praktek akuntansi keuangan 

pada UMKM masih tergolong rendah dan memiliki banyak kelemahan. Seperti 

yang dikemukakan Ita Prawesti (2017) bahwa aktivitas akuntansi menyediakan 

Informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan, sehingga dapat melakukan 

pengembangan usaha. Informasi yang didapat dari aktivitas akuntansi dapat 

digunakan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi dan memprediksi permasalahan 

yang akan timbul. Tanpa informasi akuntansi, masalah–masalah yang sedianya 

dapat dihindari justru bisa menjadi penyebab kegagalan usaha itu sendiri. 

Pada dasarnya tujuan didirikan sebuah bisnis adalah untuk memperoleh profit 

yang maksimal sehingga dapat mempertahankan dan menjaga kelangsungan bisnis 

itu sendiri. Oleh karena itu semua kegiatan yang dilakukan oleh UMKM selalu 

diarahkan dalam pencapaian kestabilan kelangsungan hidup dan perkembangan 

bisnis. Perekonomian yang semakin berkembang dengan ditandainya dengan 

pendirian bisnis yang semakin  menjamur, akan menimbulkan persaingan antar 

perusahaan yang semakin ketat, sehingga membuat bidang keuangan harus 

mendapat perhatian yang lebih. Dalam bidang keuangan suatu media penting 

dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan ekonomis. Media tersebut berupa 



laporan keuangan. Laporan keuangan  merupakan media informasi yang dapat 

membantu para pengusaha dalam mendeskripsikan keadaan bisnisnya,              

Namun informasi yang terdapat pada laporan keuangan belum bisa digunakan 

seutuhnya untuk menilai kinerja dari suatu perusahaan, masih dibutuhkan analisis 

yang tepat terhadap laporan keuangan tersebut. 

            Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka beralasan pula untuk 

melakukan penelitian skripsi dengan judul, yaitu Pengaruh Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi Kasus Umkm Caffe Ruang Singgah). 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh standar akuntansi keuangan yang diterapkan pada UMKM 

caffe ruang singgah? 

2. Bagaimana penerapan standar akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) dalam penyajian laporan keuangan caffe ruang singgah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh standar akuntansi keuangan yang diterapkan dicaffe 

ruang singgah. 



2. Untuk mengetahui penerapan standar akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dalam penyajian laporan keuangan pada caffe ruang 

singgah. 

1.4 Paradigma Penelitian 

          paradigma yang digunakan dapat berupa paradigma positivisme. Paradigma 

ini menekankan bahwa realitas dapat diamati secara objektif dan dapat diukur 

secara kuantitatif. Dalam paradigma ini, peneliti akan mencoba memahami 

bagaimana caffe menghasilkan dan menggunakan laporan keuangan untuk 

mengelola bisnis mereka. 

Dalam menggunakan paradigma positivisme, peneliti dapat mengumpulkan 

data melalui observasi langsung tentang cara caffe memproduksi laporan keuangan 

mereka dan bagaimana laporan tersebut digunakan dalam mengambil keputusan 

bisnis. Peneliti juga dapat melakukan wawancara dengan pemilik caffe dan manajer 

keuangan untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang penggunaan laporan 

keuangan dan bagaimana laporan tersebut berdampak pada keputusan bisnis caffe. 

Sebagai alternatif, peneliti juga dapat menggunakan paradigma 

interpretivisme, yang menekankan pada pemahaman sosial dan budaya dalam 

memahami realitas. Dalam paradigma ini, peneliti akan mencoba memahami 

bagaimana laporan keuangan dihasilkan dan digunakan dalam konteks sosial dan 

budaya caffe. 

Dalam menggunakan paradigma interpretivisme, peneliti dapat melakukan 

wawancara mendalam dengan pemilik caffe dan manajer keuangan untuk 



memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana laporan keuangan 

mencerminkan nilai-nilai caffe dan bagaimana laporan tersebut digunakan dalam 

konteks sosial dan budaya cafe.    

1.5 Manfaat Penelitian 

     Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti: 

Sebagai pengaplikasian ilmu yang telah peneliti peroleh di bangku kuliah 

dan menambah wawasan peneliti dengan mengetahui kesesuaian penyajian laporan 

keuangan berdasarkan SAK- EMKM.  

2. Bagi pemilik: 

UMKM Hasil penelitian sebagai bahan acuan dalam penerapan standar 

dalam penyusunan laporan keuangan agar semakin baik untuk perkembangan usaha 

kedepannya.  

3. Bagi masyarakat: 

      Sebagai informasi mengenai keberadaan pemilik UMKM khususnya dalam 

penerapan laporan keuangannya. 

1.6 Ruang Lingkup 

   Ketepatan waktu laporan keuangan merupakan salah satu kriteria 

profesionalisme yang harus dimiliki pada semua UMKM. Selain itu, laporan 

keuangan di katakan berkualitas apabila dapat memenuhi lima indikator utama, 

diantaranya adalah relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dimengerti, tepat 

waktu.  



Objek penelitian ini adalah Caffe Ruang Singgah dalam pencatatan laporan 

keuangan pada periode 2020-2022. 
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